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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, 

yakni terkait bingkai krisis QZ8501 pada press release AirAsia 

Indonesia yang dimuat dalam situs website 

www.qz8501.airasia.com. Peneliti menemukan bahwa frame besar 

yang dijadikan pijakan maskapai penerbangan AirAsia Indonesia 

dalam membingkai krisis QZ8501, adalah: krisis kecelakaan 

pesawat QZ8501 dianggap sebagai musibah yang menimpa 

maskapai penerbangan AirAsia Indonesia. Adapun hasil temuan 

akan frame krisis tersebut, peneliti temukan pada berbagai siaran 

press release yang dikelompokkan ke dalam tiga tahapan krisis, 

yakni: tahap pre-crisis, acute-crisis, dan pasca-crisis guna untuk 

mengatasi berbagai isu maupun opini negatif yang dibentuk oleh 

media massa. 

Pertama melalui tahap pre-crisis, peneliti melihat 

maskapai penerbangan AirAsia  Indonesia membingkai pesan  

bahwa terjadinya kasus kecelakaan pesawat QZ8501 merupakan 

natural crisis yang menimpa maskapai penerbangan AirAsia 

Indonesia. Pada tahap ini, pihak maskapai menyadari akan 

ditemukannya fakta-fakta kuat yang menandakan terjadinya 

kecelakaan besar pada pesawat QZ8501 miliknya. Mendapati fakta 

tersebut, pihak maskapai memilih secara implisit untuk 

menjelaskan siapa aktor atau pelaku dibalik kecelakaan pesawat 

http://www.qz8501.airasia.com/
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tersebut, dengansecara tidak langsungmengkambing hitamkan 

(scape-goating) faktor cuaca sebagai “pelaku” utama dari 

kecelakaan pesawat QZ8501. Terlepas dari pada itu, dengan 

menunjukan siapa pelaku atas kecelakaan tersebut, tentunya juga 

menjelaskan bahwa dalam krisis ini pihak maskapai penerbangan 

AirAsia Indonesia adalah “korban” yang tidak ada ikut campurnya 

sebagai penyebab terjadinya kecelakaan pesawat tersebut. Namun, 

sekalipun menjadi “korban” pihak maskapai penerbangan AirAsia 

Indonesia pada tahap pre-crisis ini tetap menekankan akan 

prioritas dan penanganan lebih lanjut sebagai penyelesaian utama 

yang diberikan. 

Selanjutnya pada tahap acute-crisis, peneliti melihat 

maskapai penerbangan AirAsia Indonesia menampakkan bingkai 

yang menjelaskan lambatnya akan upaya penanganan kasus 

kecelakaan pesawat QZ8501. Konsekuensi dari bingkai ini jelas 

menjelaskan bahwa upaya penanganan kasus kecelakaan pesawat 

QZ8501 sering mengalami hambatan, dimana hambatan-hambatan 

tersebut disebabkan oleh faktor cuaca yang tidak berahabat bagi 

rekan tim penyelamat BASARNAS. Dengan nampaknya bingkai 

yang sedemikian rupa, dapat ditarik suatu penjelasan yang 

menjelaskan bahwa dalam penanganan kasus kecelakaan pesawat 

QZ8501 tersebut, pihak rekan tim penyelamat BASARNAS 

merupakan pihak yang tidak berdaya dan sangat bergantung pada 

kondisi cuaca. Sehingga mendapati banyaknya hambatan tersebut, 

pihak maskapai meminta agar publik dapat bersabar dalam 

menunggu hasil pencarian dan evakuasi yang tengah dilakukan 

oleh rekan tim penyelamat BASARNAS. 
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Terakhir pada tahap pasca-crisis, peneliti melihat 

maskapai penerbangan AirAsia Indonesia menampakkan bingkai 

pesan yang menjelaskan tidak berhasilnya upaya penanganan kasus 

kecelakaan pesawat QZ8501.  Dimana hasil bingkai tersebut 

didapat atas implikasi dari penulisan atas sejumlah fakta yang 

berakhir pada penjelasan terbengkalainya penanganan kasus 

kecelakaan pesawat QZ8501. Adapun dengan menampilkan 

bingkai seperti ini, pihak maskapai menampakan faktor cuaca 

sebagai aspek penting yang menentukan keberlangsungan upaya 

penanganan kasus kecelakaan tersebut. Tidak hanya itu, kegagalan 

maskapai juga diperkuat melalui penyelesaian yang ditekankan 

yakni peresmian penutupan upaya penanganan sekalipun masih 

banyak korban penumpang QZ8501 yang belum tertemukan dan 

teridentifikasi. 

Berdasarkan ketiga hasil kesimpulan tersebut, dapat 

ditarik frame besar, yakni: krisis kecelakaan pesawat QZ8501 

dianggap sebagai musibah yang menimpa maskapai penerbangan 

AirAsia Indonesia. Dimana frame krisis tersebut digunakan 

sebagai landasan maskapai penerbangan AirAsia Indonesia untuk 

mengalihkan berbagai isu, opini, maupun fakta negatif yang 

berkaitan dengan krisis tersebut, seperti halnya fakta yang 

menjelaskan bahwa maskapai penerbangan AirAsia Indonesia 

adalah “pelaku” atas terjadinya kecelakaan QZ8501. Sehingga 

terlihat dengan jelas bagaimana fungsi press release yang sebagai 

alat untuk mengalihkan perhatian publik pada fakta yang 

merugikan organisasi dan memusatkan pada fakta yang 

menguntungkan organisasi. 
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V.2. Saran 

Secara garis besar dapat dijelaskan bahwa, penelitian 

analisa framing ini merupakan jenis penelitian yang hanya sebatas 

level teks. Mendapati hal tersebut, tentunya menunjukan bahwa 

penelitian ini hanya melibatkan unsur transaksional peneliti dengan 

teks, tanpa melibatkan unsur bagaimana teks itu dibuat (level 

konteks). Oleh karena itu, penelitian ini masih perlu 

disempurnakan dan sangat terbuka untuk dianalisa dengan 

penelitian metode studi kasus dengan melakukan wawancara 

kepada PR terkait untuk mencari tahu mengenai bagaimana 

kebijakan dan faktor apa yang menjadi pertimbangan dalam 

penulisan press release. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

disempurnakan melalui analisa frame pada media massa dengan 

isu yang sama. Hal ini perlu dilakukan agar praktisi PR dapat 

melihat dan mengetahui bagaimana opini publik dan agenda 

setting yang terbentuk selama isu atau peristiwa sedang 

berlangsung. 

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya, peneliti 

mengajukan saran untuk melakukan analisa bingkai pada krisis 

serupa, yakni kecelakaan pesawat yang dialami oleh makapai lain. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat apakah public relations 

maskapai lain telah menjalankan peran-nya sebagai ahli konstruksi 

realitas dengan benar atau malah sebaliknya. Hal ini dikarenakan, 

penting bagi seorang public relations untuk memahami bagaimana 

suatu realitas dapat dikonstruksi, dikarenakan hasil dari konstruksi 
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tersebut akan berdampak pada bagaimana citra dan reputasi sebuah 

organisasi atau perusahaan dibentuk. 
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